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Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa

atas semua limpahan Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga

penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Kesehatan Provinsi

Barat Tahun 2022 dapat diselesaikan. RENJA Dinas Kesehatan

Papua Barat tahun 2022 merupakan acuan penyelenggaraan

program dan kegiatan bagi seluruh ASN di Dinas Kesehatan

Provinsi Papua Barat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

guna mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah

ditetapkan. Masukan dan saran yang sifatnya membangun sangat

diharapkan dari semua pihak untuk kesempurnaan agar

penyelenggaraan program dan kegiatan Dinas Kesehatan Papua

Barat menjadi lebih baik di masa yang akan datang.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu

tersusunnya RENJA Dinas Kesehatan Provinsi Papua barat tahun

2022 ini, disampaikan terima kasih.

Manokwari, Januari 2022
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VISI DAN MISI 
VISI :  MISI : 
Menjadi Institusi terdepan dalam : 
“ Mewujudkan Papua Barat yang 
Sehat, Berkualitas Mandiri dan 
Berkeadilan” 

 Menyediakan dukungan kebijakan 
dan tat Kelola Administrasi yang 
prima serta memaksimalkan 
dukungan-dukungan kebijakan 
system manajemen dan tugas teknis 
lainnya 

 Menjamin ketersedian sarana dan 
prasarana Kesehatan yang 
berkwalitas, merata dan terjangkau 

 Menjamin ketersediaan mutu dan 
pemerataan Sumber Daya Kesehatan 

 Mewujudkan pelayanan Kesehatan 
yang menuju standar dan terjangkau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 GAMBARAN UMUM DINAS KESEHATAN PROVINSI PAPUA BARAT 

 Pembentukan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat didasarkan pada 

Peraturan Daerah Provinsi Papua Barat Nomor 7 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat  Daerah Provinsi Papua Barat, 

yang dijabarkan dalam Peraturan Gubernur Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Uraian 

Tugas Dan Fungsi Dinas Kesehatan Papua Barat. Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

Barat merupakan lembaga teknis daerah yang merupakan unsur pelaksana tugas 

tertentu yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Gubernur. 

1. Kewenangan  

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dipimpin oleh seorang kepala dinas yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur Provinsi Papua Barat 

dan secara administratif dibina oleh Sekertaris Daerah Provinsi Papua Barat.  

2. Struktur Organisasi  

           Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat   

            terdiri dari :  

2.1. Kepala Dinas 

2.2. Sekretariat yang terdiri dari :  

2.2.1. Sub Bagian Hukum, Kepegawaian dan Umum;  

2.2.2. Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset ; 

2.2.3. Sub Bagian Program, Informasi dan Humas;  

 

2.3.  Bidang Pelayanan Kesehatan :  

2.3.1. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer;  

2.3.2. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan; 

2.3.3. Seksi Pelayanan Kesehatan Tradisional;  
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2.4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit  

2.4.1 Seksi Surveilen dan Imunisasi; 

2.4.2. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular; 

2.4.3. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular,  

            Kesehatan Jiwa dan NAPZA; 

 

2.5. Bidang Kesehatan Masyarakat 

2.5.1. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi; 

2.5.2. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga; 

2.5.3. Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat; 

 

2.6. Bidang Sumber Daya Kesehatan  

2.6.1. Seksi Kefarmasian; 

2.6.2. Seksi Alat Kesehatan dan PKRT; 

2.6.3. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan;          

 

3. Jumlah Pegawai 

Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Menurut Golongan Kepegawaian  

per 31 Desember 2021 adalah sebagaimana tercantum pada tabel. 1 : 

 

Tabel. 1 

Jumlah Pegawai Menurut Golongan 

 
URAIAN 

MENURUT GOLONGAN DAN JABATAN  
KETERANGAN 

 
Per 31  

Desember 2020 

Mutasi  
Per 31 

Desember 2021 Tambah Kurang 

1 2 3 4 5 6 

1  STRUKTURAL 21 - - 21  

 a Eselon II 1 - - 1  

 b Eselon III 5 - - 5  

 c Eselon IV 15 - - 15  

2  FUNGSIONAL 62 - 11 62  
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3  STAF 42 24 - 42  

JUMLAH 150 - 163 163  

       Sumber Data  : Sub Bagian Hukum, Umum dan Kepegaoian  Dinkes Provinsi Papua Barat 

Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Menurut Pendidikan per 31 Desember 2021 adalah 

sebagaimana tercantum pada tabel 2  dibawah ini : 

Tabel. 2 

Jumlah Pegawai Menurut Pendidikan 

 

               Sumber Data  : Sub Bagian Hukum, Umum dan Kepegaoian  Dinkes Provinsi Papua Barat 

 

 

 

 

                  

URAIAN 

MENURUT PENDIDIKAN JUMLAH 

S2 / 

Spesialis 
S1 D 

II/ 
DIII
/DI
V 

SLTA 
/ 

SPK 

SLTP SD 
 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1  PEGAWAI STRUKTURAL        

 a Kepala 1      1 
 b Sekretaris 1      1 
 c Bidang 1 3     4 
 d Kasie dan Kasubag 1 10 4    15 
 e Staf 3 51 10 6 - - 43 
  SUB JUMLAH 10 64 17 6 0 0 97 

2  PEGAWAI FUNGSIONAL        

 a Pegawai RSUD Provinsi 2 11 32 17 - - 62 
 b Pegawai Puskesmas        
  SUB JUMLAH 2 11 32 17 0 0  62 
          

                  JUMLAH 12 75 49 23 0 0 163 
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1.2  ANALISIS FAKTOR-FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL 

  

 Dalam pelaksanaan pembangunan selama ini, dan yang akan datang masih 

menghadapi berbagai permasalahan sebagai akibat dari kelemahan-kelemahan 

yang membutuhkan tindakan pembenahan dan perbaikan maupun ancaman-

ancaman dari luar yang akan dihadapi. Namun demikian dengan kekuatan-

kekuatan yang dimiliki apabila dikelola dengan baik akan menciptakan peluang 

untuk meningkatkan kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat. Dalam situasi 

dan kondisi yang demikian kompleks, ancaman-ancaman dari luar harus tetap 

diwaspadai. Faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan serta 

faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat, adalah sebagai 

berikut :  

 

1. Faktor Internal  

1.1 Kekuatan  

a) Posisi geografis yang strategis  

b) Luas wilayah dengan potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang berlimpah  

c) Memiliki potensi olahraga, seni dan budaya  

1.2 Kelemahan  

a) Partisipasi masyarakat Asli Daerah masih rendah.  

b) Terbatasnya prasarana dan sarana kesehatan.  

c) Terbatasnya prasarana dan sarana pendidikan di bidang kesehatan.  

d) Kapasitas kelembagaan Pemerintah dan Publik masih lemah.  

e) Lemahnya disiplin pegawai. 

 

2. Faktor Eksternal  

2.1 Peluang  

a) Kebijakan yang konsisten dari pemerintah untuk meningkatkan SDM 

terutama untuk Orang Asli Papua. 

b) Desentralisasi wewenang diharapkan memberi peningkatan 

kesejahteraan bagi masyarakat 
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2.2 Ancaman 

a) Kurangnya orientasi pada publik dalam pelaksanaan pembangunan 

b) Timbul kerawanan sosial bagi masyarakat di daerah pedalaman 

terpencil  

c) Timbulnya bahaya penyakit HIV/AIDS akibat sex bebas  

 

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN RENCANA KERJA 2022 

Penyelenggaraan otonomi daerah telah membawa tuntutan dan perubahan 

terhadap sistim nilai dan budaya kerja dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Penyelenggaraan otonomi daerah menuntut nilai dasar yang senantiasa dapat 

mengakomodasikan kebutuhan yang berorientasi kerangka pikir kepada aspirasi 

masyarakat dengan prinsip-prinsip demokratisasi, peran, serta, pemerataan dan 

berkeadilan. Kondisi tersebut menuntut adanya kerangka pikir yang terstruktur 

untuk dapat memberdayakan fungsi publik agar lebih sesuai dengan tuntutan 

perkembangan ekonomi, politik, sosial dan budaya. Untuk itu diperlukan 

peningkatan budaya dan etos kerja yang berorientasi kepada pencapaian hasil serta 

pertanggungjawaban berdasarkan nilai-nilai akuntabilitas menuju tatakelola yang 

baik, bersih, berwibawa, dan bertanggunjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan 

nepotisme pada Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat.  

Rencana Kerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana 

keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi. Rencana Kerja 

ini dapat dilakukan oleh instansi sendiri atau bekerjasama dengan pejabat dan 

perencana anggaran daerah.  Rencana Kerja ini sangat penting bagi organisasi yang 

berorientasikan hasil, sehingga hasilnya dapat diukur kinerjanya dan melihat tingkat 

kinerja yang telah dicapai atau hasil-hasil yang diperoleh. Rencana Kerja ini, dapat 

dilakukan dengan baik jika ada dukungan dari berbagai pihak, baik secara internal 

maupun eksternal.  

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) ini disusun 

berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri 27 Tahun 2021. 

Permendagri ini memberikan tuntunan kepada semua instansi pemerintah 

untuk menyiapkan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) sebagai 



 
               DINAS KESEHATAN PAPUA BARAT                 BAB I - RENJA TAHUN 2022  6  

 

bagian integral dari siklus penyusunan renacana anggaran yang utuh dan 

dikerangkakan dalam suatu Sistem Perencanaan Pemerintah Daerah.  

Esensi dari Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat daerah (RK-SKPD) bagi 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat adalah perwujudan dari implementasi sistem 

pengendalian manajemen sektor publik di Provinsi Papua Barat. Sistem 

pengendalian ini merupakan infrastruktur bagi manajemen Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat untuk memastikan bahwa visi, misi dan tujuan strategis Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat dipenuhi melalui implementasi strategi 

pencapaiannya (program dan kegiatan) yang selaras. Atas dasar tersebut, Rencana 

Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah diawali dengan penyesuaian terhadap Rencana 

Strategis yang mendefinisikan visi, misi dan tujuan/sasaran strategis Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat. Secara selaras setiap tahunnya ditetapkan program 

dan kegiatan untuk dilaksanakan dalam rangka pemenuhan visi, misi dan 

tujuan/sasaran strategis tersebut. Sistem pengukuran kinerja dibangun dan 

dikembangkan untuk menilai sejauh mana capaian kinerja Dinas Kesehatan Provinsi 

Papua Barat yang berhasil diperoleh. Pada setiap awal periode pelaksanaan 

program/kegiatan, Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) itu 

dikomunikasikan kepada para stakeholders dalam wujud Dokumen Rencana.  

Dokumen Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) memiliki 

dua fungsi utama. Pertama, Rencana Kerja merupakan sarana bagi Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat untuk menyampaikan program/kegiatan dan indikator yang 

akan dikerjalkan kepada seluruh stakeholders  

(Gubernur dan masyarakat). Kedua, Rencana Kerja merupakan sarana untuk 

mengendalikan pelaksanaan program/kegiatan serta indikator kinerja pada Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja dimasa 

datang. Dua fungsi utama Rencana Kerja tersebut merupakan cerminan dari maksud 

dan tujuan penyusunan dan penyampaian Rencana Kerja oleh setiap instansi 

pemerintah.  

Dengan demikian, maksud dan tujuan penyusunan dan penyampaian Rencana 

Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat tahun 2022 mencakup hal-hal berikut 

ini :  
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1 Aspek Kualitas Rencana Kerja bagi keperluan eksternal organisasi, menjadi 

Rencana 2022 sebagai sarana pertanggungjawaban Dinas Kesehatan Provinsi 

Papua Barat atas berbagai program/kegiatan serta indikator yang akan 

dilaksanakan pada tahun 2021. Esensi Rencana Kerja yang disusun merujuk pada 

sampai sejauh mana visi, misi dan tujuan/sasaran strategis bisa dicapai pada 

tahun 2022 sesuai dengan target.  

2 Aspek Manajemen Kinerja bagi keperluan internal organisasi, menjadi Rencana 

Kerja 2022 sebagai sarana pedoman pencapaian kinerja oleh manajemen Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat bagi upaya-upaya perbaikan kinerja pada tahun-

tahun sebelumnya. Untuk setiap target/sasaran yang belum tercapai pada tahun 

sebelumnya, manajemen Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat 

merumuskan strategi pemecahan masalahnya sehingga visi, misi dan tujuan Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

1.4  SISTIMATIKA RENJA 2022 

Dalam Rencana Kerja ini disajikan data kegiatan maupun sumber pendanaan 

yang bersifat strategis dan indikatif, yaitu data kegiatan sebagaimana tercantum 

dalam lampiran Rencana Kerja Tahun Anggaran 2022. Strategis yang dimaksudkan 

kegiatan yang mempunyai bobot strategis dalam kaitannya dengan tugas pokok dan 

kewenangan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat, sementara dari sudut 

pembiayaannya disajikan biaya yang secara langsung digunakan untuk membiayai 

kegiatan tidak termasuk biaya yang bersifat penunjang.  Rencana Kerja individual 

perkegiatan sesuai data yang tersedia terbatas pada indikator input, output, dan 

outcome.  

 

Dokumen Rencana Kerja ini mengkonsolidasikan pencapaian Rencana 

Strategis Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat selama tahun 2017 - 2022. Rencana 

Kerja Tahun 2022 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi.  

Dengan pola pikir seperti itu, sistematika penyajian Dokumen Rencana Kerja 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat Tahun 2022, diuraikan dalam bentuk bab-

bab sebagai berikut : 
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Bab  I Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas profil Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat dan menjabarkan maksud dan tujuan 

penyusunan.  

Bab II Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun yang lalu.  

Bab III Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan. 

Bab IV  Peganggaran dan Rencana Kerja. 

Bab V Penutup.
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BAB II 

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN SEBELUMNYA 

 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2021 dan Capain Renstra Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat  

 

Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang 

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Rencana Pembangunan Daerah, setiap dokumen perencanaan harus  

dievaluasi  dalam  pelaksanaannya.  Oleh  karena  itu  dalam  Rencana SKPD 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat Tahun 2022 juga harus dilakukan 

evaluasi terhadap dokumen rencana kerja 2021. Evaluasi terhadap Rencana 

Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat meliputi 3 (tiga) hal, yaitu 

Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran 

yang direncanakan; Realisasi program/kegiatan yang memenuhi target kinerja 

hasil/keluaran yang direncanakan dan Realisasi program/kegiatan yang 

melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan. Selain itu juga 

dibahas mengenai implikasi yang timbul terhadap target capaian program 

Renstra SKPD dan kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang 

perlu diambil untuk mengatasi faktor- faktor penyebab tersebut. 

Secara umum Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat telah dapat 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga teknis daerah di 

Provinsi Papua Barat untuk   melaksanakan   kebijakan   daerah   yang   bersifat 

spesifik. Dalam melaksanakan program dan kegiatan yang bersifat 

administratif maupun bersifat teknis secara proposional telah berjalan dengan 

baik. Indikator keberhasilan terhadap pelaksanaan tugas ini adalah adanya 

komitmen kerja yang baik antara kepala Dinas beserta bawahannya dan  

penguasaan  di  bidang  tugas  masing-masing  pegawai  dengan  baik. Berikut 

rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan dan   

pencapaian   Renstra   Dinas   Kesehatan   s/d   Tahun   2021  Provinsi Papua 

Barat seperti yang diuraikan pada tebel berikut ini : 
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Tabel 2.1 

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan dan 

Pencapaian Rentra Dinas Kesehatan s/d Tahun 2021 Provinsi Papua Barat 
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Tahun 2021. 

Terwujudnya keadaan sehat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang 

tidak hanya menjadi tanggung jawab sektor kesehatan, melainkan juga 

tanggung jawab dari berbagai sektor terkait lainnya, disamping tanggung 

jawab individu dan keluarga. 

Pelaksanaan pembangunan kesehatan di Provinsi Papua Barat sampai pada 

tahun 2021 belum berjalan dengan Optimal. Hal ini dapat dilihat pada 

beberapa indikator yang menunjukkan ketidakberhasilan pelaksanaan 

pembangunan kesehatan itu sendiri. Tidak tercapainya beberapa target pada 

indikator Kinerja yang ditetapkan memang menjadi alat ukur keberhasilan 

pembangunan kesehatan. 

Namun  berbagai  capaian  yang diperoleh,  tentunya  bukan suatu hal 

yang membuat Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat  tidak mengoreksi 

kinerjanya tetapi harus tetap terus berupaya untuk meningkatkan kinerja 

dengan memanfaatkan berbagai fasilitas dan sumber daya manusia 

kesehatan yang ada. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor dari pelayanan SKPD yang 

mempengaruhi permasalahan pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

Barat  ditinjau dari : 

1. Gambaran pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat  

2. Sasaran  jangka  menengah  pada  Renstra  Kementerian  Kesehatan 

Republik Indonesia 

3. Sasaran jangka menengah pada Renstra Dinas Kesehatan Propinsi Papua 

Barat. 

 

Dan untuk memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan 

sasaran strategis organisasi digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan 

akutabilitas kinerja. Berikut adalah Tabel Pencapaian Kinerja Dinas Kesehatan 

Papua Barat Tahun 2021. 
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Tabel 2.2. 
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat 
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